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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, setelah melalui tahap 

pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, dan pembahasan hasil 

analisis mengenai pengaruh earning per share, return on assets, dan growth 

potential terhadap dividend yield, dengan menggunakan data berdistribusi 

normal, tidak terdapat multikolinearitas, bebas autokorelasi, dan tidak terjadi 

heterokedastisitas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Hasil analisis data secara parsial menunjukkan bahwa earning per share 

tidak berpengaruh terhadap dividend yield perusahaan. Earning per share 

memiliki nilai t sebesar 2,159 dengan tingkat probabilitas sebesar 0,038 < 

0,05. Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa earning per share tidak 

berpengaruh terhadap struktur modal, diterima atau terbukti. 

2. Hasil analisis data secara parsial menunjukkan bahwa return on assets 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap dividend yield perusahaan. 

return on assets memiliki nilai t sebesar 0,413 dengan tingkat probabilitas 

sebesar 0,683 > 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa return on 

assets berpengaruh positif dan signifikansi terhadap struktur modal, 

ditolak atau tidak terbukti. 

3. Hasil analisis data secara parsial menunjukkan bahwa growth potential 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap dividend yield perusahaan. 
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growth potential memiliki nilai t sebesar -0,663 dengan tingkat 

probabilitas sebesar 0,512 > 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa 

growth potential berpengaruh positif dan signifikansi terhadap dividend 

yield perusahaan, ditolak atau tidak terbukti. 

4. Hasil analisis data secara simultan menunjukkan bahwa earning per share, 

return on assets, dan growth potential berpengaruh simultan terhadap 

dividend yield. Berdasarkan nilai F−hitung sebesar 3,790 dengan tingkat 

signifikansi 0,020 < 0,05, sehingga  secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

5. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi R 

Square (R
2
) sebesar 0,262 berarti dividend yield dipengaruhi oleh earning 

per share, return on assets, dan growth potential sebesar 26,2%, 

sedangkan sisanya sebesar 73,8% dipengaruhi oleh faktor lain. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang 

lebih baik:  

1. Jumlah sampel pada periode 2007-2010 yang digunakan dalam penelitian 

ini hanya terbatas 36 perusahaan. Hal ini disebabkan karena sektor 

perbankan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan yang membagikan 

dividen sangat sedikit, sehingga ada kemungkinan terjadi bias sampel. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen saja yaitu, 

earning per share (EPS), return on assets (ROA), dan growth potential 
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(GP) dari sekian banyak faktor-faktor yang mempengaruhi dividend yield, 

sehingga ada kemungkinan terjadi bias model. 

3. Selain itu penulis juga mengakui masih banyak keterbatasan yang dimiliki. 

Keterbatasan itu antara lain referensi yang dimiliki penulis belum begitu 

lengkap untuk menunjang proses penulisan penelitian ini, sehingga terjadi 

banyak kekurangan dalam kajian teori ataupun penerapan model penelitian. 

C. Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode penelitian 

agar dapat memprediksi hasil penelitian dalam jangka panjang. 

2. Bagi para investor yang ingin menanamkan modalnya di suatu perusahaan 

perbankan di Bursa Efek Indonesia dan menginginkan dividen daripada 

capital gain dan menginginkan pertumbuhan potensial perusahaan yang 

baik, maka disarankan untuk mempertimbangkan variabel Growth 

Potential (GP). Dengan memperhatikan variabel tersebut maka investor 

dapat mengambil keputusan apakah akan menginvestasikan modalnya atau 

tidak. 

3. Bagi para akademisi bahwa penelitian ini masih dapat dikembangkan 

menjadi penelitian lanjutan, maka disarankan bahwa para akademisi dapat 

menambah faktor-faktor lain yang dianggap relevan terhadap dividend 

yield perusahaan. 
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